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ABSTRAK 
 
Nama  : AGUSRINI NAJAMATUSSYIFA 
NIM  : 33161015 
Fak/Jur  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ 
      Bimbingan Konseling Islam 
Pembimbing I : Dr. Nurussakinah Daulay, M.Psi. 
Pembimbing II : Suhairi,ST,MM 
Judul :Pelaksanaan Konseling Kelompok 
untuk Mengatasi Stres Akademik 
Siswa MTsN 3 Medan Helvetia 
 
      Kunci : Konseling Kelompok, Stres Akademik 
 
Konseling Kelompok adalah proses bantuan menyelesaikan suatu 
permasalahan yang terjadi  pada diri klien dan dapat memberikan solusi terbaik 
dengan menggunakan asas kerahasiaan bersifat tatap muka dalam situasi 
berkelompok. Konseling kelompok sangat diperlukan oleh siswa guna membantu 
terciptanya kondisi suasana belajar yang lebih menyenangkan.Penelitian ini 
membahas tentang Pelaksaan Konseling Kelompok untuk mengatasi Stres 
Akademik siswa MTsN 3 Medan Helvetia. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk (1) mengetahui pentingnya konseling kelompok dalam mengatasi stres 
akademik siswa MTsN 3 MedaN Helvetia, (2) untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan konseling kelompok dalam menangani siswa yang terindikasi stres 
akademik. 
Skripsi ini menggunakan penelitian tindakan (action research) yang bersifat 
deskriptif, peneliti menggunakan metode tindakan, karena peneliti berusaha 
meberikan pelaksanaan konseling kelompok untuk mengatasi stress akademik 
siswa MTsN 3 Medan. 
Hasil dari penelitian ini dapat dilihat berdasarkan siklus I yang telah 
dilaksanakan peneliti dalam II pertemuan, dimana dalam pertemuan I belum 
terlihat perubahan yang dialami siswa yang terindikasi stres akademik. Dan 
pertemuan II terjadi penurunan stres akademik yakni 67% dalam hal ini hasil dari 
pelaksanaan layanan konseling kelompok pada siklus I sudah mencapai target 
yang diharapkan yakni  51-74%.  
 
 
Diketahui Oleh: 
Pembimbing Skripsi I 
 
Dr. Nurussakinah Daulay, M.Psi. 
NIP: 198212092009122002 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan tempat para peserta didik bertemu dan berkumpul dengan 
satu tujuan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang diterima dari seorang 
pendidik. Untuk mendapatkan pengajaran dari seorang pendidik, peserta didik  
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan dan potensi yang mereka miliki 
agar mencapai tujuan yang diinginkan. agar dapat  mencapai, tujuan akademik 
tersebut maka peserta didik mampu melakukan kegiatan akademik dengan baik 
seperti melaksanakan waktu belajar secara optimal.  
Berdasarkan UU Nomor 23 Tahun 2017 tentang hari sekolah dinyatakan 
bahwa “ketentuan 8 (delapan) jam dalam 1 (satu) hari atau 40 (empat puluh) 
jam selama 5 (lima) hari dalam 1 (satu) minggu sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), termasuk waktu istirahat selama 0,5 (nol koma lima) jam dalam 1 
(satu) hari atau 2,5 (dua koma lima) jam selama 5 (lima) hari dalam 1 (satu) 
minggu. “
1
 
 
Di Indonesia sudah ditemukan bahwa tingkat kejenuhan belajar yang dialami 
siswa semakin tinggi, maka jika tidak di atasi dengan cepat akan mengalami stres, 
hal ini ditandai dengan ada beberapa sekolah yang memberikan terlalu banyak 
pelajaran dan waktu belajar semakin lama hingga mengurangi waktu istirahat yang 
cukup untuk siswa, khususnya di sekolah, siswa banyak menghadapi masalah baik 
itu masalah pribadi, sosial, dan pendidikan. Di lingkungan sekolah siswa harus bisa 
menghadapi proses kegiatan belajar mengajar yang di berikan begitu banyak kepada 
siswa, jika keadaan terus menerus berlangsung mengakibatkan dampak negatif bagi 
                                                 
1Undang-undang Nomor.23 Tahun 2017, tentang hari sekolah, Pasal 2 ayat 1 
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perkembangan diri siswa yang mengalami kejadian tersebut, maka perlu adanya 
tindak lanjut mengatasi stres belajar yang dialami siswa. 
Menurut World Population Review, kasus bunuh diri yang cukup banyak di 
kalangan pelajar di Korsel terjadi akibat tuntutan akademik. Sebagian besar keluarga 
cenderung memberikan tekanan tinggi pada anak untuk berhasil secara akademis. 
Ketika anak gagal untuk mencapai target juara yang diterapkan orang tua, 
anak umumnya mengalami stres berat, merasa memalukan keluarga, sehingga 
memutuskan untuk mencoba dan melakukan bunuh diri.
2
 
Sama halnya dengan siswa MTsN 3 Medan Helvetia disaat sedang 
melaksanakan observasi PPL 2 pada waktu itu, Observer melihat bahwa ada siswa 
yang merasakan kejenuhan dengan kurikulum yang ada , setiap pagi siswa 
merasakan kurang semangat belajar diakibatkan lelahnya mereka menghabiskan 
waktu di sekolah, Bukan hanya itu, setelah mereka pulang sekolah mereka 
melanjutkan belajarnya di tempat bimbingan belajar, setiap hari mereka lakukan 
untuk menuju generasi sukses, dampak yang terjadi adalah konsentrasi belajar yang 
berkurang akibat kelelahan, pendidik lebih banyak memberikan tugas dirumah, 
namun, minimnya memberikan penjelasan materi di dalam ruangan, sehingga proses 
belajar mengajar pendidik hanya berfokus kepada buku, dan kurangnya 
menggunakan metode bantuan seperti animasi dengan layar infokus ataupun 
pendidik menggunakan powerpoint, sementara itu pihak sekolah sudah memfasilitasi 
untuk mendudukung proses belajar mengajar, jika pendidik mampu menggunakan 
fasilitas yang ada siswa lebih memfokuskan perhatiannya dan sedikit mengurangi 
tingkat kejenuhan belajar pada siswa. 
                                                 
2
World Population Review,”Tuntutan Akademik, Picu Stres Hingga Bunuh Diri” 
CnnIndonesia, No20, 30 Januari 2019. 
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Bukan hanya itu, kejenuhan ini pernah peneliti rasakan ketika jenjang 
Madrasah Tsanawiyah, dahulu peneliti diberikan tugas tambahan dari masing-masing  
pelajaran untuk dikerjakan dirumah, adapun waktu belajar di sekolah mulai pukul 
07.15 Wib-17.00 Wib dan di selangi waktu isoma (istirahat,sholat,makan) namun 
dari pengelaman yang peneliti rasakan, lelahnya waktu belajar ditambah harus 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan pendidik di rumah, selain tugas tambahan 
ada kew ajiban yang harus di selesaikan peneliti pada waktu itu, seperti setoran surah 
pendek, hadist, Vocabulary bahasa arab dan inggris, bahkan harus bisa berpidato dua 
bahasa,  peneliti pernah merasakan ketidakmampuan atas kebijakan yang diberikan 
pihak sekolah, sebagaimana yang terdapat di dalam firman-Nya dalam surat Al 
Baqarah ayat : 286. 
 
 
Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.(Q.S.Al-Baqarah:286) 
3
 
Berdasarkan ayat di atas dapat  pahami bahwa Allah tidak membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dan ini merupakan janji Allah, 
jadi sesungguhnya tidak mungkin Allah membebani hambanya dengan ujian yang 
tidak sanggup, walaupun banyaknya tugas yang di terima selama di sekolah hingga 
akhirnya siswa tetap dapat beradaptasi dengan baik dan tidak mengenal stress 
akademik, salah satu bantuan yang diberikan sekolah dengan adanya pelaksanaan 
konseling yang dilaksanakan guru bk dengan menggunakan layanan yaitu layanan 
konseling kelompok. 
                                                 
3
Departemen Agama RI, 2010, Al-qur’an Dan Terjemahan, Bandung : Diponegoro,hlm.46. 
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penelitian ini penting dikaji untuk mengungkap mengenai Pelaksanaan 
Konseling Kelompok untuk mengatasi stres akademik siswa Madrasah Tsanawiyah. 
Hal ini dilkakukan untuk mencegah stres akademik yang dirasakan oleh siswa 
sehingga dapat menjalankan proses belajar mengajar disekolah dengan tenang dan 
bahagia untuk siswa kedepannya.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, ditemukan masalah-masalah 
yang dapat dikaji dalam penelitian ini. Adapun masalah yaitu :  Tidak ada solusi 
untuk mengatasi stres akademik siswa MTsN 3 Medan Helvetia, Layanan konseling 
kelompok belum berjalan secara efektif, serta kejenuhan belajar membuat siswa 
menjadi tidak semangat belajar. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini yaitu : Bagaimana Pelaksanaan konseling kelompok untuk mengatasi 
stres akademik siswa MTsN 3 Medan Helvetia ? 
D. Tujuan Penelitian 
Mengetahui Pelaksanaan konseling kelompok untuk mengatasi stres 
akademik siswa MTsN 3 Medan Helvetia. 
E. Manfaat  Penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat baik dalam pengembangan 
bidang lainnya. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini semoga dapat menambah wawasan dalam bidang 
bimbingan dan konseling, terutama dengan menggunakan layanan konseling 
kelompok mengatasi stress akademik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini semoga dapat menambah wawasan Seluruh pendidik 
sekolah dalam mengembangkan srategi belajar untuk memberikan 
pengaruh positif kepada peserta didik selama proses belajar mengajar dan 
membantu mengurangi tingkat stres akademik. 
b. Bagi Guru BK, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam 
melaksanakan tugasnya dan memberikan layananan sesuai permasalahan 
yang dialami siswa. 
c. Bagi Siswa, semoga hasil penelitian ini mendorong siswa lebih aktif 
dalam kegiatan bimbingan konseling dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dialami siswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Konseling Kelompok 
1. Defenisi Konseling Kelompok 
Menurut Prayitno dan Erman Amti konseling adalah proses pemberian 
bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut 
konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) 
yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.
4
 
Menurut Bimo, konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu 
dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara dan dengan cara 
yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai 
kesejahteraan hidupnya.
5
 Adapun seorang  konselor sebagai perantara yang untuk 
dapat memahami petunjuk Allah swt dapat menyelesaikan masalah klien, 
sebagaimana yang terdapat di dalam firman-Nya dalam surat Al Maidah : 35 
 
 
 
Artinya :Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah 
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-
Nya.(Q.S.Al-hujurat : 11)
6
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Adapun maksud ayat di atas , seseorang yang memiliki permasalahan yang 
begitu banyak, namun tidak dapat di selesaikan secara pribadi, maka konselorlah 
orang yang mampu menyelesaikan bahkan meringankan beban atas izin Allah 
swt, sampai benar-benar klien tidak lagi merasakan beratnya permasalahan yang 
dialaminya dan klien dapat mendekatkan diri kepada sang pencipta-Nya. 
Konseling adalah usaha membantu konseli/klien secara tatap muka dengan 
tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai 
persoalan atau masalah khusus.
7
 
Menurut Juntika Nurihsan, konseling kelompok adalah suatu bantuan 
kepada individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan 
penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan 
dan pertumbuhannya.
8
 
Dari beberapa defenisi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa Konseling 
merupakan proses bantuan menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi  pada 
diri klien dan dapat memberikan solusi terbaik dengan menggunakan asas 
kerahasiaan bersifat tatap muka bersifat berkelompok. 
2. Tujuan Konseling Kelompok 
Adapun tujuan konseling kelompok adalah sebagai berikut : 
a. Membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. 
b. Berperan mendorong munculnya motivasi kepada klien. 
c. Merubah prilakunya dengan memanfaatkan potensi yang dimilikinya. 
d. Klien dapat mengatasi masalahnya lebih cepat dan tidak menimbulkan 
gangguan emosi. 
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e. Menciptakan dinamika social yang berkembang intensif. 
f. Mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial yang baik 
dan sehat.
9
 
Sementara itu tujuan bimbingan konseling islam antara lain : 
a. Agar individu memiliki kemampuan intelektual yang diperlukan dalam 
pekerjaan dan karirnya. 
b. Agar memiliki kemampuan dalam pemahaman, pengelolaan, 
pengendalian. 
c. Agar memiliki pengetahuan atau informasi tentang lingkungan. 
d. Agar mampu berinteraksi dengan orang lain. 
e. Agar mampu mengatasi masalahnya dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Agar dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan kaidah-kaidah 
ajaran Islam yang berkaitan dengan pekerjaan dan karirnya.
10
 
Adapun kesimpulan dari beberapa tujuan diatas yaitu (1) Memberikan solusi 
kepada klien dari permasalahannya,(2) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang 
dihadapi dalam pelajaran,(3) Merubah prilakunya dengan memanfaatkan potensi 
yang dimiliki klien,(4) Membantu mengembangkan kemampuan klien,(5) 
Mampu bersosial di lingkungan dan luar sekolah. 
3. Proses Konseling Kelompok  
Menurut Corey Tahap konseling kelompok terdiri dari : 
a. Initial stage, ditandai dengan orientasi dan penjajakan selama sesi 
awal. 
                                                 
9
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b. Transitionstage,ditandai dengan penangan konflik, pertahanan 
c. Working stage, ditandai dengan penangangan isu-isu pribadi yang 
memaksa dan menerjemahkan isu-isu tersebut ke dalam pendidikan, baik 
di dalam kelompok maupun diluar kelompok, 
d. Final stage, tahap konsolidasi dan berlangsung pada tahap akhir.11 
Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa proses konseling kelompok 
yaitu (1) Tahap awal yaitu menjelasakan tujuan umum untuk dicapai selama 
melaksanakan layanan, (2) Tahap Pertengahan yaitu diskusi dan saling berbagi 
pendapat dan pengalaman dari klien bahkan konselor serta memecahkan suatu 
masalah sehingga mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut, (3) Tahap 
pengakhiran yaitu menyimpulkan dari permasalahan selama proses konseling dan 
menekankan komitmen yang kuat kepada klien. 
4. Fungsi Layanan Konseling Kelompok 
Dengan memperhatikan defenisi konseling kelompok, maka fungsi konseling 
kelompok terdiri : 
1. Layanan Kuratif, yaitu layanan yang diarahkan untuk mengatasi persoalan 
yang dialami individu. 
2. Layanan Preventif, yaitu layanan konseling yang diarahkan untuk  
mencegah terjadinya persoalan pada diri individu.
12
 
 
 
 
 
 
                                                 
11
Nursalim,Mochamad., 2018,  Pengembangan Profesi Bimbingan dan Konseling, Jakarta : 
Erlangga, hlm. 116. 
12
Ibid, Edi,Kurnanto, Konseling Kelompok, hlm.9 
10 
 
 
 
B. Stres Akademik 
1. Defenisi Stres 
Menurut Mulyadi stres merupakan keadaan ketika seseorang mengalami 
tekanan yang sangat berat secara emosi maupun mental.
13
Stres merupakan suatu 
bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun mental, terhadap suatu 
perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan 
dirinya terancam.
14
 
Stres merupakan ketidakmampuan mengatasi ancaman yang dihadapi oleh 
mental, fisik, emosional, dan spiritual manusia, yang pada suatu saat dapat 
mempengaruhi kesehatan fisik manusia tersebut.
15
Stres adalah suatu gangguan 
emosi yang disebabkan adanya tekanan yang tidak dapat diatasi oleh individu.
16
 
Dapat disimpulkan dari pendapat di atas  bahwa stres merupakan tekanan 
yang terjadi akibat ketidakmampuan antara situasi yang diinginkan dengan 
harapan individu, di mana terdapat kesenjangan antara tuntutan lingkungan 
dengan kemampuan individu untuk memenuhinya beban yang diterimanya. 
2. Defenisi Stres Akademik 
Menurut Desmita, stres akademik yaitu merupakan kondisi atau perasaan 
tidak nyaman yang peserta didik rasakan akibat tuntutan sekolah yang dianggap 
menekan, sehingga dapat memicu terjadinya ketegangan fisik, dan psikologis, 
                                                 
13
Mulyadi, 2017, Islam dan Kesehatan Mental, Jakarta : Radar Jaya Offset. Hlm. 
103. 
14
 Anoraga, Panji, 2009, Psikologi Kerja, Jakarta : Rineka Cipta, Hlm.108. 
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serta perubahan tingkahlaku yang mempengaruhi prestasi belajar
17
.Stres 
akademik adalah stres berupa ketegangan- ketegangan yang bersumber dari 
faktor akademik yaitu dari kegiatan belajar peserta didik di sekolah yang 
mengakibatkan terjadinya distorsi pada pikiran peserta didik, mempengaruhi 
fisik, emosi, dan tingkahlaku (Nurmaliyah) 
Rahmawati menyatakan bahwa stres akademik adalah suatu kondisi atau 
keadaan di mana terjadi ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan 
sumber daya aktual yang dimiliki siswa sehingga mereka semakin terbebani oleh 
berbagai tekanan dan tuntutan.
18
 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli, maka bisa diambil 
kesimpulan bahwa stres akademik adalah kondisi tekanan yang dirasakan oleh 
seseorang akibat pandangan terhadap suatu kondisi akademik yang menjadi 
beban pada diri individu. 
3. Faktor-Faktor Stres Akademik 
Menurut Puspitasari dan Gunawati dkk, faktor stres akademik yaitu: 
a. Faktor internal yang mengakibatkan stres akademik 
Individu yang berfikir tidak dapat mengendalikan  situasi, cenderung 
mengalami stres lebih besar, Semakin besar kendali bahwa ia dapat 
melakukan sesuatu, semakin kecil kemungkinan stres yang akan dialami 
siswa. 
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1) Kepribadian 
Kepribadian seorang siswa dapat menentukan tingkat toleransinya 
terhadap stres.Tingkat stres siswa yang optimis biasanya lebih kecil 
dibandingkan siswa yang sifatnya pesimis. 
2) Keyakinan 
Penyebab internal selanjutnya yang turut menentukan tingkat stres 
siswa adalah keyakinan atau pemikiran terhadap diri.Keyakinan terhadap 
diri memainkan peranan penting dalam menginterpretasikan situasi-
situasi di sekitar individu.Penilaian yang diyakini siswa dapat mengubah 
pola pikirnya terhadap suatu hal bahkan dalam jangka panjang dapat 
membawa stres secara psikologis. 
3) Faktor eksternal yang mengakibatkan stres akademik Pelajaran lebih 
padat. 
Kurikulum dalam sistem pendidikan standarnya semakin lebih 
tinggi.Akibatnya persaingan semakin ketat, waktu belajar bertambah, dan 
beban siswa semakin meningkat.Walaupun beberapa alasan tersebut 
penting bagi perkembangan pendidikan dalam negara, tetapi tidak dapat 
menutup mata bahwa hal tersebut menjadikan tingkat stres yang dihadapi 
siswa meningkat. 
4) Tekanan untuk berprestasi tinggi 
Para siswa sangat ditekan untuk berprestasi dengan baik dalam ujian-
ujian mereka.Tekanan ini terutama datang dari orangtua, keluarga, guru, 
tetangga, teman sebaya, dan diri sendiri. 
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5) Dorongan status social 
Pendidikan selalu menjadi simbol status sosial. Orang-orang dengan 
kualifikasi akademik tinggi akan dihormati masyarakat dan yang tidak 
berpendidikan tinggi akan dipandang rendah. Siswa yang berhasil secara 
akademik sangat disukai, dikenal, dan dipuji oleh masyarakat.Sebaliknya, 
siswa yang tidak berprestasi di sekolah disebut lambat, malas atau 
sulit.Mereka dianggap sebagai pembuat masalah, cenderung ditolak oleh 
guru, dimarahi orangtua, dan diabaikan teman-teman sebayanya. 
6) Orangtua saling berlomba 
Pada kalangan orangtua yang lebih terdidik dan kaya informasi, 
persaingan untuk menghasilkan anak-anak yang memiliki kemampuan 
dalam berbagai aspek juga lebih keras.Seiring dengan perkembangan 
pusat-pusat pendidikan informal, berbagai macam program tambahan, 
kelas seni rupa, musik, balet, dan drama yang juga menimbulkan 
persaingan siswa terpandai, terpintar, dan serba bisa. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi stres akademik yaitu ada dua faktor internal dan eksternal, 
dua faktor ini sangat mempengaruhi stres akademik. 
4. Gejala stres akademik 
Adapun gejala-gejala yang menunjukkan individu dalam mengalami stres 
akademik, yaitu : 
a. Gejala emosional 
Siswa yang mengalami stres akademik secara emosional ditandai 
dengan: gelisah atau cemas, sedih atau depresi karena tuntutan 
14 
 
 
 
akademik, dan merasa harga dirinya menurun atau merasa tidak 
mampu untuk melaksanakan tuntutan dari pendidikan atau akademik. 
b. Gejala Fisik 
Gejala stres terdiri atas fisik, emosi, dan ditambah dengan prilaku 
seperti gejala sakit kepala, jantung berdebar-debar, perubahan pola 
makan, lemah atau lemas, sering buang air kecil dan sulit menelan. 
c. Gejala emosi 
Gejala emosi antara lain: depresi, cepat marah, murung, cemas, 
khawatir, mudah menangis, gelisah terhadap hal-hal yang kecil, panik, 
dan berperilaku implusif. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala-
gejala yang akan timbul pada diri indivu jika mengalami stres akademik. 
5. Aspek-aspek stres akademik 
Menurut Lakaev, menetapkan ada empat aspek stres akademik seperti 
aspek fisiologis, kognitif, afektif, dan konatif. 
a. Aspek fisiologismengacu pada keadaan individu yang berhubungan 
dengan fungsi organ-organ yang dimiliki. 
b. Aspek kognitif merupakan aspek yang menunjukkan keadaan individu 
yang berhubungan dengan nalar atau proses berfikir berupa kemampuan 
dan aktivitas otak untuk mengembangkan kemampuan rasional. 
c. Aspek afektif merupakan aspek yang menunjukkan emosi seseorang 
terhadap suatu objek. 
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d. Aspek konatif merupakan aktivtas psikis yang mengandung usaha aktif 
dan berhubungan dengan pelaksanaan pencapaian tujuan.
19
 
C. Penelitian Yang Relevan 
Adapun penelitian relevan yang bersangkutan dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan, sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Rahma Dena, dkk. “ Pengaruh 
Konseling Kelompok Terhadap Pengurangan Stres Akademik Siswa Kelas X 
SMAN 2 Siakhulu T.P 2014/2015. Kaitannya penelitian tersebut adalah sama-
sama mengatasi stres akademik menggunakan konseling kelompok. Namun, 
perbedaannya dengan penelitian peneliti adalah peneliti kali ini menggunkan tahap 
konseling kelompok online atau virtual dari video call. 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Sarton,dkk “ Efektivitas Konseling 
Kelompok Teknik Self-Instruction Dalam Mengurangi Stres Akademik Siswa 
SMP Negeri 7 Palu”. Kaitannya penelitian tersebut adalah sama-sama mengatasi 
stres akademik. Namun, perbedaannya dengan penelitian peneliti menggunakan 
konseling kelompok online dan hanya dilakukan melalui video call dan lokasi 
penelitian ini di MTsN 3 Medan Helvetia. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nella Rizqi Vania,dkk “ Penerapan Konseling 
Kelompok Dengan Teknik Self Management Dalam Rangka Pengelolaan 
Stress Akademik Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Kaitannya penelitian tersebut 
adalah sama-sama mengatasi stress akademik dan penelitian diatas menggunakan 
layanan konseling kelompok self management untuk membantu pengurangan stress 
akademik yang dialami siswa, dan layanan yang diberikan berlokasi di MTsN 3 
Medan Helvetia.  
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D. Kajian Teoritis 
E.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar .1 Kajian Teoritis 
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E. Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Untuk Mengatasi Stres 
Akademik Siswa. 
Fenomena yang terjadi sekarang di dunia pendidikan adalah kejenuhan siswa 
terhadap banyaknya pelajaran yang diberikan dan harus di selesaikan semaksimal 
mungkin, Pendidikan merupakan pembelajaran yang dilakasanakan di sekolah 
dengan tersusun dan terancana untuk mewujudkan suasana belajar yang kondusif, 
namun, disisi lain semakin banyaknya mata pelajaran yang disiapkan sekolah untuk 
melaksakan proses belajar, siswa harus terus belajar agar tidak ketinggalan pelajaran, 
terlalu padat waktu yang mereka dapatkan mengurangi waktu istirahat siswa tersebut 
dan membuat siswa merasakan terbebanipelajaran dan mengalami stres. 
Berdasarkan uraian diatas, dalam upaya mengatasi stres akademik siswa 
maka dilaksanakan bimbingan konseling dengan menggunakan layanan konseling 
kelompok untuk mengatasi stres akademik siswa, tujuannya adalah untuk membantu 
siswa mengurangi beban yang dirasakannya sehingga siswa dapat menjalankan 
aktifitasnya setiap hari tanpa merasakan kejenuhan belajar 
F. Hipotesis 
Berdasarkan uraian diatas maka peniliti menemukan hipotesis penelitian yaitu 
“Pelaksanaan konseling kelompok untuk mengatasi stres akademik siswa MTsN 3 
Medan Helvetia. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Yang Digunakan 
 Pendekatan ini sesuai dengan latar belakang masalah yaitu dengan penelitian 
tindakan (action research). Maka demikian data yang akan dikumpulkan dalam 
penelitian bersifat deskriptif, alasan peneliti menggunakan metode tindakan, karena 
peneliti berusaha meberikan pelaksanaan konseling kelompok untuk mengatasi stress 
akademik siswa.  
 Penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK) merupakan suatu 
kegiatan untuk mempelajari suatu masalah, mencari solusi, serta melakukan 
perbaikan dengan menerapkan suatu tindakan nyata yaitu Pelaksanaan Konseling 
Kelompok Untuk Mengatasi Stres Akademik Siswa MTsN 3 Medan 
Helvetia.PTBK adalah penelitian mengenai suatu tindakan yang dilakukan pada 
sebuah kelas/tempat khusus dengan tujan memperbaiki mutu layanan. Guru 
pembimbing atau konselor menginginkan terjadinya perbaikan, peningkatan, dan 
perubahan pelayanan yang baik agar tujuan pelayanan dapat dicapai secara 
optimal. Penelitian ini dirancang khusus oleh guru pembimbing atau konselor 
untuk peningkatan kualitas layanan yang dilaksanakan disekolah.
20
 
 
B. Subyek Penelitian  
  Subyek penelitian dalam PTBK ini adalah siswa kelas VII  MTsN 3 Medan 
Helvetia Tahun ajaran 2019/2020, Adapun subyek penelitian ini  menggunakan 
porposive sampel yaitu sampel yang diambil sesuai dengan tujuan penelitian. Yakni  
8 siswa yang terindikasi mengalami stres akademik. 
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C. Tempat Dan Waktu Penelitian  
No Kegiatan Bulan 2020 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1 Tahap Persiapan penelitian        
 a. Penyusunan dan Pengajuan Judul        
 b. Pengajuan Proposal        
 c. Perijinan penelitian        
2. Tahap Pelaksanaan        
 a. Pengumpulan Data        
 b. Analisis Data        
3 Tahap penyusunan laporan         
Tabel 3. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian ini dilakukan di kelas VII  MTsN 3 Medan Helvetia 
2. Kegiatan penelitian ini direncanakan dimulai pada bulan Januari 2020 sampai 
dengan Maret 2020 
 
D. Prosedur Observasi   
Adapun prosedur penelitian ini menggunakan penelitian tindakan bimbingan 
konseling (PTBK) dengan model siklus yang    dikemukakan oleh Kemmis dan MC 
Taggart dalam buku Yeni & suko.Setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu:   
1. Perencanaan merupakan rencana tindakan disusun untuk menguji secara 
hipotesis tindakan yang ditentukan. 
2. Pelaksanaan merupakan pelaksanaan dari semua rencana yang telah dibuat. 
3. observasi proses pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. 
20 
 
 
 
4. refleksi atau evaluasi dilakukan oleh peserta yang terkait dengan suatu 
tindaksan yang dilaksanakan. 
pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada alur tindakan berikut :  
Gambar 3.1 Skema Siklus Tindakan Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun tahapannya adalah sebagai berikut : 
a. Desain Penelitian Untuk Siklus 1 
1) Tahap Perencanaan   
 Pada tahap perencanaan ini tindakan yang dilakukan adalah 
pemberian angket siswa mengenai stres akademik dari Lakaev, hal ini untuk 
Perencanaan 
Refleksi Siklus I Pelaksanaan 
Observasi 
Perencanaan 
 
Refleksi 
 
Siklus II 
 
Pelaksanaan 
 
Observasi 
 
? 
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melihat seberapa tinggi tingkat kejuhan belajar pada mereka. Pada tahap ini 
kegiatan yang dilakukan adalah: 
a) Mengatur pertemuan dengan peserta layanan 
b) Menyusun rencana pelaksanaan (RPL) serta materi konseling 
kelompok siklus 1 
c) Mempersiapkan kegiatan layanan kelompok dengan mempersiapkan 
bahan materi, daftar hadir, dan angket. 
d) Menyediakan laporan angket siswa 
 Selanjutnya masuk ketahap 2 yaitu : 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksanaan layanankonseling kelompok direncanakan 2 kali 
pertemuan berdasarkan rancangan pemberian layanan (RPL) yang terdapat 
pada lampiran. Layanan kelompok dilakukan melalui prosedur : 
a) Guru BK mengucapkan salam dan menghimbau  peserta untuk berdoa 
secara bersama sebelum melakukan layanan 
b) Guru BK menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan selama beberapa 
menit kedepan. 
c) Guru BK menyampaikan materi yang telah disusun sebelumnya 
d) Guru BK melakukan tanya jawab kepada peserta didik dan melakukan 
evalusai. 
3) Observasi  
 Tahap  inidilaksanakan kegiatan terhadap proses pemberian konseling 
dengan menganalisis keaktifan siswa dalam mengikuti layanan. Perhatian 
siswa dalam mendengarkan yang disampaikan oleh Peneliti memalui video 
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call, dan peneliti menganalisa peningkatan pemahaman melalui hasil evaluasi 
diri siswa.  
4) Tahap Refleksi 
Setelah melakukan observasi, selanjutnya masuk ke tahap refleksi di 
mana proses ini memberikan layanan dan hasil yang sudah didapatkan, dalam 
tahap ini dilakukan penilaian tindakan yang sudah dilaksanakan sebelumnya, 
jika hasil yang diperoleh sudah mencapai titik keberhasilan 
E. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah bagaimana peneliti menggunakan metode setepat-
tepatnya untuk memperoleh data, dengan cara-cara menyusun alat-alat pembantunya, 
yaitu instrumen.Stres akademik dapat diketahui dengan menggunakan skala stres 
akademik yang disusun berdasarkan aspek-aspek stres akademik yang dikemukakan 
oleh Lakaev, yaitu: (1) fisiologis; (2) kognitif; (3) afektif; (4) konatif. 
Dengan menggunakan skala likert, maka variabel dalam penelitian ini 
dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator yang terukur 
tersebut dapat dijadikan pertanyaan dan pernyataan yang perlu di jawab oleh 
responden. Dalam penelitian ini terdapat lima tipe altermatif instrumennya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Nilai Respon Skala Stres Akademik 
No. Respon Nilai 
1. Tidak Pernah (TP) 1 
2. Jarang (JR) 2 
3. Kadang-Kadang (KD) 3 
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4. Sering (SR) 4 
5. Selalu (SL) 5 
 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Angket Pengumpulan Data Stres Akademik 
 
No Aspek Indikator No. Aitem Jumlah  
  
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 Fisik 
 
Pusing 
Lelah 
1,2,3,4 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
Kognitif Sulit fokus 
Pikiran 
terbebani 
5,6,7,8  
 
 
4 
3. 
Afektif Tertekan 
Bingung 
Bosan 
Marah/Jeng
kel 
9,10.11,12
,13,14,15,
16 
 
 
 
8 
 
 
 
 
4. 
Konatif Malas 
Tidak 
bersemanga
t 
17,18,19,  
20 
 
 
 
4 
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik yang berupa non-tes yaitu : 
1. Angket/kuesioner 
  Kuesioner atau angket adalah suatu teknik atau cara memahami siswa dengan 
mengadakan komunikasi tertulis, yaitu dengan memberikan daftar pertanyaan 
yang harus dijawab atau dikerjakan oleh responden secara tertulis pula. Angket 
salah satu tekhnik pengumpulan data atau informasi tentang sesuatu yang terdiri 
dari beberapa pertanyaan yang harus dijawab oeh beberapa responden. 
  Angket ini diberikan di awal pelaksanaan siklus dan dilakukan untuk 
mengetahui seberapa stres akademik siswa di kelas VII.Untuk menyusun dan 
mengembangkan instrumen maka peneliti terlebih dahulu membuat kisi-kisi 
instrumen.Angket yang digunakan dalam penelitian ini yakni angket mengenai 
perilaku stres akademik. 
2. Observasi 
  Observasi yang dilakukanpadapenelitianinidilakukanpadasaat pelaksanaan 
tindakandansetelah pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian ini observasi yang 
dilakukan adalah observasi systematis atau terstruktur yang dilakukan dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen penelitian. 
3. Wawancara 
  Wawancara dilakukan untuk menanyakan tentang pemahaman dan keaktifan 
siswa dalam proses konseling. 
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F.  Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, penilaian yang 
dilakukan pada penelitian  ini  menjelaskan tentang mengatasi stres akademik di 
Sekolah dari hasil pengamatan proses layanan konseling kelompok peneliti 
berdasarkan hasil angket, observasi, wawancara dan dokumentasi secara deskriptif.  
Untuk mengetahui adanya perubahanperilaku stres akademik siswamelalui layanan 
kelompok dapatdilihatdari beberapapersen tingkatkeberhasilan yang ingin dicapai, 
Menentukan kategori jawaban responden terhadap masing-masing alternatif jawaban 
apakah stres akademik dapat di atasi dengan layanan konseling kelompok. 
Dikategorikan dari sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah.Dan menentukan interval 
dengan cara berikut: 
                          
                 
        
Adapun Kriteria penilian dari setiap siklus adalah: 
Skor102-125                  : Tinggi 
Skor78-101                     : Sedang 
Skor54-77                       : Rendah 
Skor30-53                        : Sangat Rendah 
Selanjutnya, untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa, dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 
  
 
 
     
Dimana P = jumlah perubahan peningkatan siswa 
F = jumlah siswa yang mengalami perubahan 
n  =jumlah siswa 
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Analisis persentasi ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 
tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini.Hal ini dilihat dari seberapa persen 
tingkat keberhasilan yang ingin dicapai dilihat dari berkurangnya tingkat stres 
akademik pada siswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Umum Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya MTsN 3 Helvetia Medan 
Madrasah pertama kali berdiri pada tahun 1997 dengan nama 
Madrasah Diniyah Awaliyah yang dikelolah oleh Badan Kenaziran Masjid 
Nurul Iman bersama masyarakat Islam di lingkungan Perumahan Helvetia. 
Banyak dukungan dan permintaan masyarakat sekitar agar di dirikan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri yang sejajar dengan sekolah umum ( SMP), 
Maka pihak Departemen Agama (Kementrian Agama) menegerikan 
Madrasah Tsanawiyah yang sebelumnya Madrasah Diniyah Awaliyah, 
yang beralamatkan di Jalan Melati 13 BlOK X Perumnas Helvetia Medan 
dimana posisinya bersebelahan dengan Masjid Nurul Iman. 
a. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Helvetia Medan. 
1) Nama Madrasah   : MTsN 3 HELVETIA MEDAN 
2) NSM   : 2111270003 
3) NPSN   : 10264578 
4) Akreditas   : A 
5) Izin Operasioanal  : 107 Tahun 1997 
6) Alamat Madrasah  :Jalan Melati 13 Blok X  
7) Kecamatan  : Helvetia Tengah 
8) Kabupaten/ Kota  : Medan 
9) NPWP   : 001983477124000 
10) Nama Kepala Madrasah : Dra.Hj.Cici Mahruliana,M.Si. 
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11)  Website   : mtsntigamedan@sch.id 
12) Nomor Telepon  : 061-8472306 
b. Identitas Guru Bimbingan Konseling 
1) Nama   : Nursyaidah Nst, S.Pd 
2) Tempat, Tanggal Lahir :Medan, 23 Juni 1991 
3) Status   : Menikah 
4) Pendidikan  :  
1) SD 067240 Tembung 
2)SMPN 29 Medan  
3)SMAN 11 Medan 
4)Universitas Negeri Medan 
2. Visi dan Misi MTsN 3 Helvetia Medan. 
a. Visi Madrasah 
“Menjadi Madrasah yang unggul dalam berkualitas berdasarkan 
IMTAQ dan Berkarakter bangsa “ 
Agar terwujudnya visi Madrasah tersebut terdapat beberapa 
indikator yaitu : 
1) Terwujudnya lulusan Madrasah yang berkualitas. 
2) Terwijudnya proses pembelajaran yang Islami dan Berkualitas. 
3) Terwujudnya tenaga pendidik dan kependidikan yang populis 
berkualitas. 
4) Terwujudnya sarana dan prasarana Islami dan berwawasan. 
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b. Misi Madrasah 
1) Membentuk akhlaqul karimah di kalangan siswa, guru dan 
pegawai. 
2) Membina, mengembangkan peningkatan kualitas IMTAQ 
siswa, guru dan pegawai secara berkesinambungan. 
3) Mengembangkan, meningkatkan kualitas IPTEK siswa, guru 
dan pegawai. 
4)  Mengembangkan, menyempurnakan sarana dan prasarama 
pembelajaran siswa. 
5) Menciptakan lingkungan sehat, kondusif dan bernuansa Islami. 
3. Keadaan Peserta Didik MTsN 3 Helvetia Medan 
Rincian peserta didik MTsN 3 Helvetia Medan berlokasi di Jalan 
Melati 13 Blok X Perumnas Helvetia, Berjumlah 669 peserta didik 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1. Jumlah Peserta Didik 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 294 
2 Perempuan 373 
 Jumlah 667 
Sumber data : Dokumen dari Tata usaha MTsN 3 Medan Helvetia 
B. Uji Hipotesis 
Dari hasil penelitian ini pada bab disajikan dengan menampilkan 
analisis deskriptif dan analisis kualitatif dari data yang sudah didapatkan. 
Analisis ini dilakukan untuk memperoleh sebuah gambaran umum dan 
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menyeluruh dari bentuk objek, subjek, informasi, bahkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada saat pelaksanaan tindakan, hasil observasi, 
refleksi dan evaluasi. 
Sebelum peneliti menjelaskan pra siklus, lebih baiknya peneliti 
mendeskripsikan subjek penelitian terlebih dahulu. Subjek penelitian ini 
akan dilakukan pada siswa kelas VII-2 MTsN 3 Medan Helvetia yang 
berjumlah keseluruan 32 orang siswa di dalam satun kelas, 7 siswa yang 
mengalami kondisi stres akademik tinggi, namun hanya 3 orang saja yang 
bersedia untuk terlibat dalam penelitian ini. Peneliti menentukan subjek 
yang akan diteliti dengan melihat hasil instrument persiklus yang diberikan, 
untuk memberikan layanan konseling kelompok dalam mengatasi stres 
akademik. 
1. Hasil Penelitian Pra-Siklus 
Sebelum peneliti melakukan suatu tindakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan wawancara kepada guru bimbingan konseling di Madrasah 
tersebut mengenai seberapa tinggi tingkat stress yang dialami siswa MTsN 
3 Medan Helvetia, dan apakah layanan konseling kelompok sudah pernah 
di terapkan di Madrasah tersebut, dan apakah pelajaran yang terlalu padat 
membuat siswa jenuh akan pendidikan. Dari hasil observasi peneliti 
lakukan terdapat  siswa yang harus menerima tuntutan dari lingkungan 
keluarga untuk berprestasi baik, maka dari itu peneliti melakukan observasi 
di kelas VII-2. 
Untuk mengetahui identifikasi suatu masalah yang akan diteliti, peneliti 
terlebih dahulu menyebarkan angket di kelas VII-2 yaitu salah satu kelas 
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yang akan dijadikan objek bagi peneliti. Dan peneliti membagikan angket 
ke masing-masing siswa dengan catatan jangan saling lihat satu sama lain, 
di isi lembaran tersebut sampai selesai sesuai masalah yang dialami siswa, 
setelah itu peneliti mengempulkan angket dan menganaisis data hasil 
angket tersebut, Dari angket tersebut peneliti memperoleh hasil sebagai 
berikut : Untuk kategori rendah, sedang, dan tinggi, dapat digunakan skala 
ordinal sebagai tolak ukur sebagai berikut :  
Rentang 
                                    
 
 
Rentang  
     
 
 
        ,3 
Keterangan  : 
  Rendah : 33 + 20,3 = 53,3 (Dibulatkan 53) 
  Sedang : 53,3  + 20,3 = 73,6 (Dibulatkan 74) 
  Tinggi  : 73,6 + 20,3 = 93,9 (Dibulatkan 94) 
Berikut ini asil analisis angket stres akademik dari prasiklus sebelum 
diberikan layanan konseling kelompok sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Hasil Analisis Angket Kelas VII-2 
No  Nama Skor Angket Kriteria 
1 Respon 1 42 Rendah 
2 Respon 2 35 Rendah 
3 Respon  3 76 
 
Tinggi 
4 Respon  4 57 Sedang 
5 Respon  5 58 Sedang 
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6 Respon  6 62 Sedang 
7 Respon  7 32 Rendah 
8 Respon  8 44 Rendah 
9 Respon  9 54 Sedang 
10 Respon  10 52 Rendah 
11 Respon  11 94 Tinggi 
12 Respon  12 33 Rendah 
13 Respon  13 43 Rendah 
14 Respon  14 35 Rendah 
15 Respon  15 33 Rendah 
16 Respon  16 36 Rendah 
17 Respon  17 38 Rendah 
18 Respon 18 94 Tinggi 
19 Respon  19 36 Rendah 
20 Respon  20 45 Rendah 
21 Respon  21 88 Tinggi 
22 Respon 22 43 Rendah  
23 Respon  23 40 Rendah  
24 Respon  24 41 Rendah  
25 Respon  25 65 Sedang  
26 Respon  26 53 Rendah  
27 Respon  27 68 Sedang  
28 Respon  28 92 Tinggi  
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29 Respon  29 86 Tinggi  
30 Respon 30 86 Tinggi  
31 Respon 31 48 Rendah  
32 Respon  32 54 Sedang  
Jumlah 1763 
Sumber data diolah pada tanggal 16 Maret 2020 
Berdasarkan hasil angket di atas terdapat 18 siswa dengan kategori 
tingkat stres rendah, 7 siswa dengan katogeri tingkat stres sedang, dan 7 siswa 
dengan kategori tingkat stres tinggi. Pada awalnya peneliti akan menjadikan 
subjek penelitian sebanyak 7 orang dengan kategori tinggi. Namun dalam 
pelaksanaannya hanya 3 orang yang berkenan untuk terlibat dalam penelitian 
ini dan bersedia dilakukan konseling kelompok secara online. 
 
2. Hasil Penelitian Tindakan Siklus I 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan, Pada penelitian ini 
menggunakan 1 siklus, pada siklus 1 peneliti memberikan tindakan perkenalan 
dan memberikan gambaran topik yang berhubungan dengan permasalahn yang 
ada pada diri siswa. 
a. Perencanaan 
Pertama sekali peneliti mempersiapkan siklus I dengan beberapa kegiatan dan 
instrumen penelitian, kegiatan tersebut merupakan proses penyusunan rencana 
pelaksanaan layananan (RPL) konseling kelompok dengan topik yang diberikan 
peneliti dalam pertemuan pertama dan kedua. 
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Tabel 4.3 Jadwal Rencana Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
No. Tanggal Kegiatan siklus I 
Peretmuan I Pertemuan II 
1. 3 Juni 2020 √  
2. 5 Juli 2020  √ 
Sumber data diolah pada tanggal 16 Maret 2020 
b. Tindakan 
Tindakan yang dilakukanpada siklus I dengan dua kali pertemuan, yang 
dilaksanakan padah 3 juni 2020 dan pertemuan kedua pada 5 Juni 2020. Dengan 
langkah-langkah dalam kegiatan layanan konseling kelompok sebagai berikut : 
Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan peneliti pada siklus Isebelum  tatap muka 
secara online ini dilaksanakan menggunakan Konseling Kelompok sesuai rencana 
yang di tentukan. Pelaksaan Konseling kelompok  ini dilaksanakan pada tanggal 
30 Juni 2020 di rumah masing-masing siswa kelas VII-2 selama 45 Menit, peneliti 
membatasi waktu dalam pelaksanaan ini di karenakan kondisi kurang 
memungkinkan untuk melakukan daring  terlalu lama, tahap-tahap pelaksanaan 
sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan 
Peneliti meminta izin kepada siswa-siswi utnuk bergabung  di group 
whatsapp yang telah dibuat oleh peneliti dan melakukan video call secara 
bersama-sama, peneliti mengucapkan salam dan terima kasih ketika hendak 
memulai kegiatan dan menyanakan kabar peserta selama masa pandemik. Setelah 
itu peneliti menghimbau untuk berdoa sebelum kegiatan berlangsung, kemudian 
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peneliti menjelaskan  tujuan penelitian, asas-asas dan proses kegiatan layanan 
konseling kelompok yang direncanakan. 
b. Tahap Pengorganisasian Unsur-unsur dan Sasaran Layanan 
Peneliti mengarahkan perhatian dan menyarankan siswa agar mencari 
posisi yang nyaman saat melaksanakan video call,  dan  menanyakan kesiapan 
siswa untuk memasuki tahap kegiatan. Setelah siswa dalam kondisi aman, peneliti 
menjelaskan materi yang akan dibahas dalam daring tersebut. 
c. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini peneliti harus berperan aktif untuk mengajak seluruh siswa 
ikut berpartisipasi dalam membahas topik yang sudah direncanakan agar 
tercapainya suatu tujuan layanan konseling kelompok yaitu sebagai berikut : 
1) Peneliti menjelaskan materi yang berjudul cara belajar efektif kepada 
seluruh anggota daring. 
2) Peneliti mempersilahkan kesempatan kepada anggota untuk 
mengemukakan pendapat mengenai cara belajar efektif. 
3) Peneliti memberikan kesempatan anggota untuk menyampaikan 
pendapat mengenai pengertian belajar 
4) Peneliti memberikan kesempatan anggota untuk menyampaikan 
pendapat mengenai tujuan belajar. 
5) Peneliti memberikan kesempatan anggota untuk menyampaikan 
pendapat megenai hambatan belajar 
d. Tahap Penilaian 
Peneliti meminta kepada seluruh siswa untuk menyampaikan hasil yang 
diperoleh selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil dari pertemuan 
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konseling secara online dengan 3 orang siswa yang mengalami stress akademik 
tingkat tinggi, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.4. Hasil Skor Angket Pra-siklus 
NO Nama Skor angket  Kategori 
1 Respon 11 94 Tinggi  
2 respon 18 94 Tinggi  
3 respon 28 92 Tinggi  
Jumlah 280 
Sumber data diolah pada tanggal 30 Juni 2020 
 Berdasarkan data diatas yang diperoleh dari pertemuan pertama, dapat 
dilihat bahwa siswa belum mengalami penurunan tingkat stress akademik, 
maka selanjutnya dilakukan pertemuan  ke dua untuk melihat penurunan dari 
tingkat stress akademik tersebut.  
 
e. Tahap Tindak Lanjut dan Laporan. 
Pada tahap ini,  peneliti menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok 
daring segera berakhir, kemudian peneliti menjelaskan kembali materi yang 
sedang berlangsung agar anggota daring lebih memahami, kegiatan tersebut akan 
di akhiri, peneliti memimpin doa , mengucapkan salam dan terimakasih. 
Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua ini peneliti melaksanakan layanan konseling kelompok 
dengan rancangan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan konseling kelompok ini 
dilakukan pada tanggal 5 juli 2020  di rumah masing-masing siswa kelas VII-2 
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selama 45 Menit melalui daring. Adapun tahap-tahap pelaksanaan layanan 
konseling kelompok sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan  
Peneliti mengubungi kembali anggota daring untuk melakukan penelitian 
online tahap kedua, dan melakukan video call secara bersama-sama, peneliti 
mengucapkan salam ketika hendak memulai kegiatan dan menyakan kabar peserta 
selama masa pandemik. Setelah itu peneliti memimpin doa sebelum kegiatan 
berlangsung, kemudian peneliti menjelakan  tujuan, asas-asas dan proses kegiatan 
layanan konseling kelompok yang direncanakan. 
b. Tahap Pengorganisasian Unsur-Unsur dan Sasaran Layanan 
Peneliti mengarahakan perhatian dan menyarankan anggota agar mencari 
posisi yang nyaman saat melaksanakan video call berlangsung , dan  menanyakan 
kesiapan anggota peserta untuk memasuki tahap kegiatan. Setelah anggota dalam 
kondisi aman, peneliti menjelaskan materi yang akan dibahas dalam daring 
tersebut yakni “mengatasi stres akademik “. 
c. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti harus berperan aktif untuk mengajak seluruh 
anggota ikut berpartisipasi dalam membahas topik yang sudah direncanakan agar 
tercapainya suatu tujuan layanan konseling kelompok yaitu sebagai berikut : 
1) Peneliti menjelaskan materi yang berjudul Bagaimana mengatasi stress 
akademik kepada anggota daring. 
2) Peneliti mempersilahkan  kepada anggota untuk mengemukakan pendapat 
mengenai pengertian stress akademik. 
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3) Peneliti memberikan kesempatan anggota untuk menyampaikan pendapat 
mengenai faktor penyebab stres akademik 
4) Peneliti memberikan kesempatan anggota untuk menyampaikan pendapat 
mengenai cara mengatasi stres akademik. 
5) Peneliti memberikan kesempatan anggota untuk menyampaikan pendapat 
mengenai contoh dan dampak negatif dari perilaku stres akademik. 
d. Tahap Penelian 
Peneliti meminta kepada seluruh peserta Daring untuk menyampaikan hasil 
yang diperoleh selama proses layanan berlangsung. 
e. Tahap Tindak Lanjut dan Laporan 
Pada tahap ini,  peneliti menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok 
daring akan segera berakhir, kemudian peneliti menjelaskan kembali materi yang 
sedang berlangsung agar anggota daring lebih memahami, kegiatan tersebut akan 
di akhiri, peneliti memimpin doa, mengucapkan salam dan terimakasih. 
 
c. Observasi 
Observasi yang dilakukan dua kali pertemuan melalui daring selama masa 
pandemik telah berlangsung, Peneliti mengobservasi kegiatan pada tahap siklus I, 
setelah melaksanakan proses layanan konseling kelompok, maka peneliti 
menyampaikan adanya penurunan stress akademik yang dialami peserta daring. 
Hasil ini bisa dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.5. Hasil Skor Angket Siklus I 
No Nama Skor Angket Kriteria 
1.  Respon 11 80 Tinggi 
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2.  Respon 18 53 Rendah 
3.  Respon 28 60 Sedang 
Jumlah 191 
Sumber data diolah pada 5 Juli 2020 
Keterangan : 
  Kategori rendah : 33- 53 
  Kategori Sedang : 54-74 
  Kategori tinggi : 75-94 
      
 
 
x 100 
     
 
 
=2/3 x100% 
  67% 
Hasil dari angket diperoleh ketiga siswa telah mengalami penurunan 
tingkat stres selama penelitian berlangsung, dengan penjelasan sebagai berikut: 
subjek 28 kategori sedang dan subjek 18 kategori rendah, untuk subjek 11 juga 
telah mengalami penurunan stres meskipun masih berada dalam kategori tinggi. 
Maka hasil dari siklus I terjadi penurunan stres akademik yakni 67% dalam hal ini 
hasil dari pelaksanaan layanan konseling kelompok pada siklus I sudah mencapai 
target yang diharapkan yakni  51-74% , sehingga penelitian ini dicukupkan hanya 
sampai siklus satu.  
d. Refleksi  
Berdarkan ukuran keberhasilan dalam tindakan layanan konseling 
kelompok dalam  mengatasi stres akademik siswa yaitu : 0-39,9% (Sangat 
kurang), 40,0-54,9% ( kurang), 55,0-69,9% (cukup), 70,0-84,5% (baik ), 85,0-
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100% (Sangat baik).  Pada siklus pertama berlangsung dua pertemuan, dari hasil 
penyebaran angket stres akademik siswa dapat dilihat bahwa siswa belum 
mengalami penurunan tingkat stress akademik di pertemuan pertama, sehingga 
peneliti melanjutkan ke tahap pertemuan kedua dimana peneliti mendapatkan hasil 
berupa 67 %. Setelah melaksanakan pertemuan kedua, hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya perubahan dan penurunan tingkat 
stres dari siswa yang dijadikan subjek, dimana jumlah seluruh siswa yang 
dijadikan subjek adalah 3 orang, dan ketiga siswa ini mengalamai penurunan stres 
akademik.  
e. Evaluasi   
Peneliti sudah mengevaluasi seluruh tahap kegiatan yang telah dilakukan 
mulai dari tahap kegiatan, tindakan, observasi hingga refleksi dan seperti Laiseg 
(Penilaian Segera) kepada semua siswa penelitian daring sehingga peneliti 
mengetahui perubahan pada setiap diri siswa. Berdasarkan evaluasi yang telah 
dilakukan peneliti, maka diperoleh data sebagai berikut:   
1) Siswa memahami layanan konseling kelompok dan aktif dalam 
kegiatan penelitian daring berlangsung 
2) Dari 32 siswa terdapat  3 siswa sebagai subjek yang awalnya 
berada pada tingkat stres akademik paling tinggi, sudah mengalami 
penurunan stres akademik sebanyak 67 % 
3) Berdasarkan refleksi pada siklus I dalam pertemuan pertama belum 
ada menunjukkan perubahan di dalam diri siswa, lalu peneliti 
melakukan pertemuan kedua dan mendapatkan perubahan sebesar 
67 %. 
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f. Pembahasan penelitian 
Menurut ukuran keberhasilan dalam tindakan layanan konseling kelompok 
dalam buku panduan penelitian tindakan bimbingan konseling yaitu : 0-39,9% 
(Sangat kurang), 40,0-54,9% ( kurang), 55,0-69,9% (cukup), 70,0-84,5% (baik ), 
85,0-100% (Sangat baik)
21
. Pada penelitian yang dilaksanakan di MTsN 3 Medan 
Helvetia kelas VII-2 di siklus I berlangsung dalam dua pertemuan, hasil yang 
didapat dalam pertemuan pertama setelah penyebaran angket stres akademik 
belum terlihat mengalami penurunan tingkat stress akademik, peneliti  
melanjutkan ke tahap kedua, dimana dari hasil yang didapatkan di kelas VII-2 
siswa mengalami penurunan berupa 67 % sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat 
keberhasilan dikategorikan cukup. 
Dari hasil yang telah didapatkan tersebut, peneliti melaukan refleksi yang 
akan digunakan sebagai bahan pertimbangan kriteria yang telah ditetapkan. Jika 
sudah tercapai dan telah berhasil dilaksanakan maka siklus tindakan berhenti. 
Tetapi sebaliknya jika hasilnya belum mencapai target yang ditentukan, maka 
penelitian melanjutkan ke siklus II.
22
 di bawah ini akan di paparkan tabel hasil 
penurunan stres akademik yaitu sebagai berikut : 
Tabel  4.6. 
Perbandingan Penurunan Stres Akademik 
No Nama Kondisi Awal Siklus I 
Jumlah 
Skor 
Kategori Jumlah  
Skor 
Kategori 
                                                 
21 Yeni Karneli dan Suko Budiono, Panduan Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling 
(Bogor : Grha Cipta Media,2018),hal.89-90. 
22
Mansur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2011), 
hal.56  
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1 Respon 11 94 Tinggi 80 Tinggi 
2 Respon 18 94 Tinggi 53 Sedang 
3 Respon 28 92 Tinggi 60 Sedang 
Sumber data diolah pada 6 Juli 2020 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan  penurunan stres akademik 
subjek 18 dengan skor 94 dan subjek 28 dengan skor  92 yang dilihat dari kondisi 
awal tindakan yang tergolong kategori tinggi. Pada siklus I di pertemuan kedua 
sudah terlihat penurunan dari subjek 18 dengan skor 53 dan subjek 28 dengan 
skor  60 yang  tergolong kategori sedang. Demikian juga untuk subjek 11 juga 
mengalami penurunan stres akademi dari skor 94 kemudian setelah diberikan 
perlakuan maka skor akhir menurun menjadi 80. Hal ini menunjukkan bahwa stres 
akademik yang dialami siswa di kelas VII-2 telah mengalami penurunan dengan 
dilakukannya layanan konseling kelompok, Peneliti sudah merasa cukup dalam 
hasil tindakan dikarekan tolak ukur yang tertera pada  buku panduan penelitian 
tindakan bimbingan konseling sudah termasuk cukup. 
Penurunan stres akademik dapat diketahui dari hasil analisis angket stres 
akademik  setiap akhir  pertemuan. Saat diberikan tindakan konseling kelompok 
pada siklus ke-I peneliti melakukan layanan konseling kelompok sebanyak dua 
kali pertemuan . pada pertemuan pertama 3 orang subjek tersebut masih 
mengalami stress akademik tingkat tinggi, sedangkan pada pertemuan kedua 
diperoleh hasil sebesar 67 % dengan rata-rata sekor 191 dengan kategori cukup. 
Keberhasilan penilitian di dalam buku panduan penelitian tindakan bimbingan 
konseling ini ditandai dengan adanya kriteria persentase kesesuaian. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan kriteria presentase dari Yeni Karneli yaitu :0-
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39,9% (Sangat kurang), 40,0-54,9% ( kurang), 55,0-69,9% (cukup), 70,0-84,5% 
(baik ), 85,0-100% (Sangat baik). Maka pemberian layanan konseling kelompok 
dapat diberhentikan, hal ini dikarenakan tingkat stress akademik pada siswa sudah 
mengalami penurunan. 
Hipotesis penelitian ini adalah Pelaksanaan Konseling Kelompok untuk 
mengatasi stress akademik siswa MTsN 3 Medan Helvetia dalam mengatasi stres 
akademik siswa kelas VII-2 MTsN 3 Medan Helvetia, Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa siswa yang terindikasi stres akademiksiswa menurun setelah 
diberikan layanan konseling kelompok dalam 2 kali pertemua, hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil analisis angket. Maka dalam penelitian ini hipotesis yang 
diujikan adalah “Pelaksanaan Konseling Kelompok untuk Mengatasi Stres 
Akademik siswa MTsN 3 Medan  Helvetia” dapat diterima, artinya layanan 
konseling kelompok mengatasi stress akademik siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan data maka dapat disimpulkan dalam penelitian 
ini tentang “ Pelaksanaan Konseling Kelompok untuk Mengatasi Stres Akademik 
Siswa MTsN 3 Medan Helvetia “ dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sebanyak tujuh siswa dari 32 siswa di kelas VII-2  yang terindikasi 
mengalmai stres akademik tinggi, kemudian dari ketujuh siswa tersebut 
hanya tiga siswa yang bersedia terlibat dalam penelitian ini untuk 
dilaksanakannnya konseling kelompok secara online. Hasil konseling pada 
siklus I di dalam pertemuan pertama belum mengalami perubahan dan 
siswa masih cenderung  memilik skor tinggi. Selanjutnya, pemberian 
layanan konseling kelompok untuk mengatasi stres akademik siswa 
berpengaruh cukup baik dalam siklus I di pertemuan kedua. 
2. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebelum adanya tindakan layanan 
konseling kelompok diberikan melalui via daring, Dalam siklus I 
pertemuan pertamasiswa masih dengan kategori tinggi belum ada 
perubahan sama sekali, Namun dalam pertemuan kedua terjadi penurunan 
stres akademik yakni 67% dalam hal ini hasil dari pelaksanaan layanan 
konseling kelompok pada siklus I  di pertemuan kedua sudah mencapai 
target yang diharapkan. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka perlu diberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada Kepala Madrasah MTsN 3 Medan, tonggak awal dari 
kependidikan adalah pengawasan dari pemimpin yang handal dan 
tangguh dalam melaksanakan perannya sesuai amanah pemerintah. 
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah masih 
terdapatnya siswa dengan kondisi stres akademik yang cukup tinggi. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan giat memberikan 
motivasi kepada seluruh siswa dengan cara lebih mengaktifkan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah, menggiatkan perlombaan pada hari-hari 
besar nasional, mengintenskan proses layanan konseling di sekolah. 
2. Kepada Guru Bk dengan giat memberikan motivasi, membimbing dan 
mengawasi perkembangan peserta didiknya agar tidak merasa terbebani 
dalam menjalani proses belajar selama di sekolah. Tetap terus menjalin 
komunikasi dan bekerja sama dengan guru bidang studi agar guru bk 
dapat  mengetahui perkembangan peserta didik dari guru bidang studi. 
3. Kepada siswa/I MtsN 3 Medan untuk terlibat aktif dalam kegiatan yang 
diadakan di sekolah, dapat mengontrol diri dan memotivasi diri dengan 
cara membaca buku-buku biografi, dan siswa dapat berdiskusi degan 
guru BK atau guru kelas terkait masalah yang sedang dihadapi.  
4. Kepada peneliti agar dapat melakukan penelitian yang lebih cermat dan 
bijak sesuai prosedur yang telah ditetapkan sehingga dapat berjalan 
dengan yang ditetapkan dan direncanakan.  
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Lampiran I 
ANGKET 
Judul Penelitian  :Pelaksanaan Konseling Kelompok untuk Mengatasi Stres 
Akademik siswa MTsN 3 Medan Helvetia. 
Peneliti  : Agusrini Najamatussyifa 
IdentitasResponden 
Nama (Nama Samaran):      
JenisKelamin  : 
Usia   : 
Kelas   : 
Anakke  :  dari  bersaudara 
Perkerjaan Orang Tua  
Ayah   : 
Ibu   : 
Penghasilan Orang Tua: a. Rp<Rp. 1.000.000  c. Rp. 4.000.000 – 
6.000.000 
                 b.Rp. 1.000.000 – 3.000.000 d. Rp. >Rp. 7.000.000 
RiwayatPenyakit :a Ada, sebutkan : 
……………………………………………….. 
      b. Tidakada 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Angket ini terdiri atas 20 pernyataan. Dalam menjawab pernyataan 
tersebut, terdiri atas 5 alternatif jawaban, mulai dari tidak pernah hingga selalu, 
yakni: 
TP = Tidak Pernah 
JR = Jarang 
KD = Kadang-Kadang 
SR = Sering 
SL = Selalu 
Dalam pernyataan tersebut, tidak ada jawaban yang benar maupun 
jawaban yang salah. Oleh karena itu, diharapkan memilih jawaban yang paling 
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sesuai dan paling menggambarkan diri adik, bukan berdasarkan data pendapat 
orang lain. 
Pilih pernyataan tersebut dengan cara menyilang salah satu dari pilihan 
jawaban yang tersedia.  
Contohpernyataan : 
Saya yakin dapat memperoleh apa yang sayacita-citakan TP JR KD
 SR SL 
Demikianlah cara menjawab pernyataan-pernyataan berikut ini. Setelah 
adik-adik selesai mengerjakan, sebaiknya diperiksa kembali untuk mencegah 
adanya pernyataan yang terlewatkan/tidakterjawab 
Atas partisipasi adik-adik dalam mengisi angket ini, saya mengucapkan 
terimakasih. 
Seluruh Jawaban Adik akan Dirahasiakan dan Hanya Digunakan 
untuk Kepentingan Penelitian 
SKALA A 
Selama 1 bulanterakhirsayamerasa………. 
No Pernyataan TP JR KD SR SL 
1 Saya mengalami sakit kepala saat belajar      
2 Saya sulit berkonsentrasi saat menghapal 
pelajaran 
     
3 Saya tertekan ketika belajar materi sulit      
4 Saya malas belajar karena terlalu banyak 
hafalan 
     
5 Saya terus-menerus letih saat ujian      
6 Saya merasa terganggu oleh target nilai dari 
sekolah 
     
7 Saya bingung ketika tugas sekolah tidak jelas      
8 Saya tidak bergairah belajar dikarenakan terlalu 
sering ulangan 
     
9 Saya pening ketika memiliki PR yang banyak       
10 Saya sulit fokus mengerjakan tugas sekolah      
11 Saya tidak berdaya oleh tingginya tuntutan 
untuk berprestasi 
     
12 Saya malas menyelesaikan tugas sekolah      
13 Tenaga berkuras habis karena banyaknya tugas 
sekolah 
     
14 Saya sulit berfikir saat mengerjakan tugas 
sekolah 
     
15 Saya gelisah saat ulangan      
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16 Saya tidak terdorong belajar karena nilai selalu 
dibawah target  
     
17 Saya jenuh mengerjakan tugas-tugas sekolah      
18 Saya jengkel dengan banyaknya materi 
pelajaran yang harus dihafalkan 
     
19 Saya pernah ingin marah karena pr berlebihan      
20 Saya jenuh mempelajarai bahan ujian yang 
terlalu banyak 
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LAMPIRAN 2 
Hasil Penskoran Angket Stres Akademik 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK (RPL KKP) 
 
I. IDENTITAS 
a. Tahun Ajaran  : 2020 
b. Sasaran Pelayanan  : kelas VII-2 
c. Pelaksana   : Agusrini Najamatussyifa 
d. Pihak Terkait  : Peserta didik 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
a. Tanggal   : - 
b. Jam Pelayanan  :- 
c. Volume Waktu  : 1 x 45 Menit 
d. Spesifikasi tempat  : Rumah Masing-masing (daring) 
III. MATERI PELAYANAN 
a. Tema   : Cara belajar efektif 
IV. METODE DAN TEKNIK 
a. Jenis Layanan  : Konseling Kelompok 
b. Teknik    : daring 
V. SARANA 
a. Media   : Handphone , ppt   
b. Perlengkapan  : HP, Buku, Pulpen, Headset, Kuota Internet. 
 
URAIAN KEGIATAN 
 
No Langkah-langkah Pelayanan  
1 1.      Tahap Pembentukan  Peneliti meminta izin kepada siswa-siswi 
untuk bergabung di group whatsapp. 
 Menerima anggota kelompok dengan 
keramahan dan keterbukaan serta berterima 
kasih 
b.      Berdoa 
c.       Menejelaskan pengertian konseling 
kelompok 
d.      Menjelaskan tujuan konseling kelompok 
e.     Menjelaskan azas-azas dalam konseling 
kelompok 
h.      Ice-breaking untuk 
pengenalan/pengakraban 
2 2.      Tahap Transisi a.     Menegaskan kembali cara pelaksanaan 
konseling kelompok 
b.    Tanya jawab untuk memastikan kesiapan 
angggota kelompok 
c.      Mengenali suasana hati dan pikiran 
masing-masing anggota kelompok untuk 
mengetahui kesiapan mereka 
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d.       
 
3 3.      Tahap Pembahasan a.     Peneliti menejlaskan materi yang berjudul 
motivasi belajar. 
Peneliti mempersilahkan kesempatan 
kepada anggota untuk mengemukakan 
pendapat. 
Peneliti memberikan kesempatan anggota 
untuk menyampaikan pendapat mengenai 
topik pembahasan. 
Peneliti memberikan kesempatan untuk 
menyampaikan tujuan belajar. 
Peneliti memberikan kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatn mengenai 
hambatan belajar. 
 
4 4.      Tahap Pengakhiran a.     Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan 
kelompok akan berakhir 
b.    Menanyakan kepada anggota kelompok 
apa kemajuan yang dicapai 
c.    Anggota kelompok menyampaikan kesan 
dan pesan nya 
d.     Menyepakati kegiatan bimbingan 
kelompok berikutnya 
e.       Mengucapkan terima kasih 
f.       Berdoa 
g.      Memberikan tanggapan tentang BMB3 
h.      Bersalaman/bernyanyi/ice breaking 
5 Tempat Pelaksanaan Rumah peserta sendiri 
6 Waktu Tergantung kesepakatan anggota 
kelompok 
7 Pelaksana Layanan AGUSRINI NAJAMATUSSYIFA 
8 Pihak Yang Dilibatkan Siswa kelas VII-2 
9 Media dan Bahan Yang 
Digunakan 
Game “Sapa aku dong” 
10 Penilaian  
 Laiseg (penilaian segera) BMB3 
Diketahui, 
Guru BK MTsN 3 Medan Helvetia                                   Pelaksana Layanan 
                                                                                            
                                                                                            
Nursyaidah Nst, S.Pd     Agusrini Najamatussyifa 
NIP.10210473191001      NIM.0303161015 
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LAMPIRAN 4 
Materi Layanan 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Penskoran Angket setelah  pemberian layanan  
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